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ABSTRACT

Employment social security is an innovative program that is given to the community in the village,
integrating government programs. Cooperation with government officials through socialization and education
to the working community in the village to better understand the benefits of the importance of social security.
This study aims to determine the factors that influence the participation of the sandpaper village community
towards interest in the employment social security awareness village program and the researchers took two
factors, namely awareness and knowledge. The researcher wants to see the effect of awareness and knowledge
on interest in the employment social security Desa Sadar program in Amplas Village, either partially or
simultaneously. The methodused in this researchis quantitative. The population ofthis study was 2,625 people,
so by using the Slovin formula the author got the number 96 which will be the sample in this study. Using
primary data by distributing questionnaires and also distributing questionnaires directly to the Amplas Village
community. Using multiple regression analysis method using hypothesis testing. The results of this study
simultaneously from the variable awareness of knowledge and knowledge have a significant effect on interest in
the social security awareness village program for employment. Then partially the awareness variable has no
effecton interest and the knowledge variable itself has a significant effect on interest in the employment social
security awareness village program.

Keywords : awareness, interests, knowledge and desa sadar programs

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pembangunannasional bangsalndonesia terdapat tantangan beserta tuntutan penanganan
berbagai persoalan yang belum terpecahkan. Namun, untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat,
setiap manusia, bangsa dan negara menempuh jalanyangberbeda, sesuaidengan tujuan untuk apa
negaraitu didirikan. Pembangunan Nasional merupakan tujuan dari Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945.Undang-Undang Dasar 1945 pada dasarnya bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan rakyat yang merupakan cita-citasetiap manusia, bangsa, dan Negara.Pembangunan
ketenagakerjaan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional, dilaksanakan dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat
Indonesia seluruhnya.

Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam partisipsi tidak akan
terlepas dari kesadaran masyarakat itu sendiri. Sehingga untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap program BP]S ketenagakerjaan perlunya sosialisasi dari pemerintah desa
untuk menyadarkan masyarakat betapa pentingkan ikut serta dalam program BPJS
ketenagakerjaan.Selain adanya kesadaran dari masyarakat, tingkat pengetahuan juga sangat
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berpengaruh terhadap minat masyarakat itu sendiri.Dimana tingkat pengetahuan masyarakat
mampu memberikan makna penting kasadaran dalam minat berpartisipasi.BP]S Ketenagakerjaan
bersama BPJS Kesehatan merupakan program pemerintahdalam kesatuan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) yang diresmikan pada tanggal 31 Desember 2013. BPJS ketenagakerjaan
mulai beroperasi sejak tanggal 1 Juli 2015. Menurut UU BPJ]S tersebut diatas, BP]S
Ketenagakerjaan berfungsi menyelenggarakan empat program, yaitu:

1. Jaminan kecelakaan kerja

2. Jaminan hari tua

3. Jaminan pensiun

4. Jaminan kematian

Program-program tersebut memberikan perlindungan yang bersifat mendasar bagi
peserta jika mengalami risiko-risiko sosial ekonomi dengan pembiayaan yang terjangkau
oleh pengusaha dan tenaga kerja.(Mayang Junaiwartati, 2020).

Adapun salah satu syarat utama dinobatkannya Desa Sadar Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan adalah dengan terdaftarnya perangkat desa dalam program BP]S
Ketenagakerjaan. Desa Amplas, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang adalah
salah satu Desa yang berhasil menerima penghargaan Desa Sadar Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan (SJSK). Pemberian penghargaan tersebut diberikan pada September 2019 oleh
BPJS ketenagakerjaan cabang Medan Kota.Desa Amplas ditetapkan sebagai Desa Sadar Jaminan
Sosial Ketengakerjaan karena seluruh perangkat desa terdaftar menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan.

Kepala Desa Amplas (Edi Purwanto, 2021), mengatakan bahwa mayoritas masyarakat desa
Amplas bekerja sebagai buruh, tukang, petani dan juga PNS. Dengan terpilihnya Desa Amplas
sebagai Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan diharapkan perlindungan BP]JS
Ketenagakerjaan dapat dinikmati seluruh pekerja di Desa ataupun masarakat yang ada di desa
amplas tersebut dan supaya masyarakat Desa bekerja tidak was-was akan hal-hal yang lain.

Faktanya setelah dinobatkannya desa Amplas menjadi desa sadar jaminan sosial
ketenagakerjaan, masyarakatnya belum semua menggunakan BPJS ketenagakerjaan, atau
masyarakat yang belum menggunakan BP]S masih dominan dibandingkan masyarakat yang sudah
menggunakan. Minatadalah salah satu aspek yang cukup berpengaruh besar pada perilakuy,
dan minat juga merupakan salah satu sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang
untuk melakukan apa yang orang tersebut ikut dalam berpartisipasi.( Pertiwi, 2012).

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah di paparkan dengan adanya fakta
lapangan dengan bukti lainnya yang dapat memperkuat argument penelitimaka peneliti
perlu melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Terhadap Minat Dalam Program Desa Sadar Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan Pada Desa Amplas Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang”.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiasi kausal serta menggunakan
pendekatan kuantitatif. Hubungan kasusal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat (Sugiyono,
2014).Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada aspek pengkuran
secara obyektif terhadap fenomena sosial.Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap fenomena
social dijabarkan kedalam beberapa komponen masalah, variabel dan indikator.Setiap variabel
yang ditentukan diukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-beda sesuai
dengan kategoriinformasi yang berkaitan dengan variabel tersebut. Dengan menggunakan simbol -
simbol angka tersebut, tehnik perhitungansecara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga

dapat menghasilkansuatu kesimpulanyang berlaku umum didalam suatu parameter (Nur Ahmadi,
2016).

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian, penentuan populasi merupakan hal yang penting untuk
memberikan batasan secara jelas tentang obyek yang akan diteliti. Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuntitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Nur Ahmadi, 2016). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat desa amplas yang berjumlah 2.625 orang.

Proses penarikan sampel dalam penelitian ini bertitik tolak pada jumlah populasi
yang relatif cukup banyak, maka untuk memerlukan data yang dibutuhkan, diambil dari
beberapa sampel dari setiap unsur populasi yang dirasa memungkinkan untuk
diteliti. Teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu penentuan sampel diambil dari sebagian jumlah populasi yang di
nilai dengan mewakili keseluruhan responden penelitian (Sugiono, 2007). Dalam penelitian

ini untuk penarikan sampel peneliti menggunakan rumus slovin yaitu:
N

1+ Ne?

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Taraf kesalahan yang ditoleransi dalam sampel (10%)

Adapun jumlah populasi penelitian ini sebesar 2.625 jiwa, maka dengan besar
jumlahtersebut dan demi menghemat biaya, tenaga dan waktu maka penulismengambil
sampel dengan taraf kesalahan 10% (0,1) dari populasi yang berjumlah 2.625 jiwa
terdapat sampel sebanyak:

1+ Ne?
2.625

T 1+ 2.625 x (0,1)?2

194|Volume 2 Nomor 2 2023



ManBiz: Journal of Management & Business
Volume 2 Nomor 2 (2023) 192 - 203 E-ISSN 2829-9213
DOI: 10.47467/manbiz.v2i2.1961

B 2.625
© 14 2.625 x (0,01)
2625
T 14 26,25
2625

"= 2725

n= 96,33

n=96

Jadi, dapat dikatakan bahwa jumlah sampel dari 2.625 jiwa adalah sebanyak 96 jiwa pada
Desa Amplas.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif

Diketahui komposisiresponden berdasarkan jenis kelamin bahwa jumlah laki-laki pada
responden penelitian ini adalah 41 orang atau sebesar 43% sedangkan responden
perempuan sebanyak 55 orang atau sebesar 57%. Ini menunjukkan bahwa yang menjadi
responden paling banyak pada penelitian ini adalah perempuan sebesar 57%. Berdasarkan
usia dari responden penelitian ini yang paling banyak adalah usia 30-40 tahun, yaitu
sebanyak 38 orang atau 40%. Sedangkan yang terkecil adalah usia 50-60 tahun atau 10%
dari total responden.Kemudianberdasakan tingkatpendidikan bahwapendidikan terakhir paling
tinggi responden dalam penelitian ini adalah SLTA/MA sebanyak 43 orang atau 45%. Kemudian
SLTA/MA sebanyak 36 orangatau 38% dan SD/MI sebanyak 12 orang atau 12%. Sisanya sejumlah
5 orang atau 5% adalah tingkat S1.

Tabel 1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 96
Mean 0E-7
N 1P tersab .
ormal Parameters Std. . 231755223
Deviation
Most Extreme Abs.o¥ute 119
. Positive .091
Differences )
Negative -.119
Kolmogorov-Smirnov Z 1.168
Asymp. Sig. (2-tailed) 130

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Uji persyaratan yang dilakukan adalah ujinormalitas, uji autokolerasi, uji multikolinearitas
dan uji heterokedastisitas. Berdasarkan uji normalitas data dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test ditunjukkan bahwa hasil uji normalitas pada setiap variabel
menunjukkan level signifikansilebih besar dari a (a = 0.05) yaitu 0,130> 0,05yang berarti bahwa
data terdistribusi dengan normal.

Tabel 2 Uji Autokolerasi

Model Summaryb
Mo| R R | Adjuste| Std. | Durbin
del Squal dR Error -

re | Square | ofthe | Watson

Estimat
e
1 '577a 333 319 2'3422 2.261
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan,
Kesadaran
b.Dependent Variable: Minat
Berdasarkan output diatas,

diketahui bahwa nilai DW adalah sebesar 2,261, selanjutnya nilai tersebut dibandingkan
dengan table Durbin Watson dengan tingkat sig sebesar 5%, dengan jumlah sampel n=96
dan jumlah variabel independent 2 (K=2). Berdasarkan table DW maka diperoleh niai du =
1,7103. Nilai DW 2,261 lebih besar dari nilai du+1,7103 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model Unstandardize | Standa| T | Sig Collinearity
d Coefficients | rdized Statistics
Coeffic
ients
B Std. Beta Toleran | VIF
Error ce
(Const 1.5 .12
4.336 | 2.773
ant) 64 1
Kesad 14| .14
1 187 127 .140 787 | 1.271
aran 71 5
Penget 52 .00
578 111 499 787 | 1.271
ahuan 21 0

a. Dependent Variable: Minat dalam program desa sadar

Pada variabel variabel kesadaran terlihat bahwa nilai tolerance adalah 0,787 dan
nilai VIF 1,271. Pada variabel pengetahuan terlihat bahwa nilai tolerance adalah 0,787 dan
nilai VIF 1,271.Berdasarkan hasil data tersebut maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance
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variabel kesadaran dan pengetahuan di atas 0,10 dan nilai VIF berada dibawah 10,00. Hal
ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas
Tabel 4 Uji Heterokedastisitas

Coefficientsa
Model Unstandardized | Standar| T Sig.
Coefficients dized
Coeffici
ents
B Std. Beta
Error
Const
(Constal  gocl 1648 580| 563
nt)
g Kesadal oot o076l 31| M| 262
ran 9
Penget
-.045 .066 -.079|-.683| .496
ahuan

a. Dependent Variable: RES2
Berdasarkan uji heterokedastisitas hasil perhitungan dari masing-masing variabel
menunjukkan level sig > «, yaitu 0,262 > 0,05 untuk variabel kualitas kesadaran dan 0,496
> 0,05 untuk variabel pengetahuan, sehingga penelitian ini bebas dari heterokedastisitas
dan layak untuk diteliti.
Tabel 5 Analisis Regresi Berganda

Coefficients2
Model |Unstandard|Stand| T |Sig.

ized ardiz

Coefficients | ed

Coeffi

cients

B Std. | Beta

Error

(Cons |4.33 2773 1.5].12
tant) 6| 64| 1
Resad | 1971 127| 140| 14|14
laran 71| 5
Penge 5.2|.00
‘;ahua 578 111 .499 211 0

a. Dependent Variable: Minat
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta berjumlah
4,336menyatakan bahwa jika variabel kesadaran dan pengetahuan konstanta atau 0, maka nilai
minat dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan sebesar 4,336.Maka dapat
diartikah bahwa konstanta positif atau berpengaruh yaitu sebesar 4,336%.

Koefisien regresi X1 bernilai positif menunjukkan angka sebesar 0,187 artinya apabila
meningkat nilai kesadaran sebesar 1%, maka tingkat pada minat dalam program desa sadar
jaminan sosial ketenagakerjaan sebesar 0,187 %.

Koefisien regresi X2 bernilai positif menunjukkan angka sebesar 0,578 artinya setiap satu
peningkatan variabelpengetahuan maka minat dalam program desa sadar jaminan sosial
ketenagakerjaan akan meningkat sebesar 0,578%.

Kesadaran (X1) Tidak Berpengaruh Terhadap Minat Dalam Program Desa Sadar
Jaminan Sosial Ketengakerjaan

Kesadaran merupakan suatu keadaan dimana seseorang melakukan suatu tindakan
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Berdasarkan hasil secara parsial pada penelitian
ini menunjukkan bahwa pengaruh kesadaran mempengaruhi partisipasi masyarakat
terhadap minat dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan. Nilai sig variabel
kesadaran 0,145 > 0,05 dan nilai tpjpng 1,471 < tigpe 1,661. Maka Hy; diterima dan Hg,
ditolak, sehingga disimpulkan bahwa kesadaran tidak berpengaruh positif secara signifikan
terhadap minat dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan. Sedangkan secara
simultan nilai Fpp,ng 23,212 > Figpe 3,094 diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Xi
dan X:; secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesadaran dan pengetahuan berpengaruh simultan terhadap minat
dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan. Pada dasarnya faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam partisipsi dalam program desa sadar jaminan
sosial ketenagakerjaan tidak akan terlepas dari kesadaran masyarakat dalam membuat
suatu keputusan.

Hal ini sama dengan penelitian terdahulu Susi Susana denganjudul Skripsi Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Dalam Membayar Pajak Bumi Dan
Bangunan, (Studi kasus pada Kecamatan Kuantan Tengah KabupatenKuantan Singingi). Dalam
penelitian terdahulu tersebut menggunakan variabel lima variabel X dan satu variabel Y yaitu
: kesadaran (X1), pendidikan (X2), pelayanan jasa (X3), pendapatan (X4), sanksi (X5)dan
partisipasi (Y). Hasil pengujian menunjukan bahwa koefisien Kesadaran -0.289 berati
ada hubungan negatif antara Kesadaran dengan Partisipasi masyarakat dalam membayar
Pajak Bumi dan Bangunan. Untuk uji t diperoleh hasil yaitu t-hitung -0,948 dan t tabel
1.985, t-hitung < t tabel, maka H1 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Kesadaran
dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Partisipasi Masyarakat.
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Pengetahuan (X2) Berpengaruh Terhadap Minat Dalam Program Desa Sadar Jaminan
Sosial Ketengakerjaan

Pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai
macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa
tersebut dan informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Berdasarkan
hasil secara parsial pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan
mempengaruhi partisipasi masyarakat terhadap minat dalam program desa sadar jaminan
sosial ketengakerjaan. Nilai sig variabel pengetahuan 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5221 >
tiapert - 1,661.Maka H,, ditolak dan H,,  diterima, sehingga disimpulkan bahwa
pengetahuan berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat dalam program desa
sadar jaminan sosial ketenagakerjaan. Pengetahuan seseorang dapat menjadi faktor yang
penting oleh seseorang dalam berbagai pengambilan keputusan.

Pengetahuan seseorang dapat menjadi faktor yang penting oleh seseorang dalam
berbagai pengambilan sebuah keputusan. Pada data kuesioner yang berkaitan dengan
variabel Pengetahuan ini kebanyakan responden memilih setuju terhadap pernyataan -
pernyataan dalam kuesioner tersebut. Pengetahuan tentang program desa sadar jaminan
sosial ketenagakerjaan yaitu “Saya mengetahui produk-produk Program desa sadar jaminan
sosial ketenagakerjaan” dan “Saya ikut serta dalam program desa sadar jaminan sosial
ketenagakerjaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler dimana menurutnya pengetahuan
adalah suatu perubahan dalam perilaku seseorang individu yang asalnya dari pengalaman.

Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Dororus Sa’adah dengan judul
skripsi Analisis Faktor-Faktor Partisipasi Masyarakat Dalam Program Asuransi BP]S
Kesehatan (Studi Pada Masyarakat Dusun Giriloyo, Desa Wakirsari, kec. Imogiri, kab.
Bantul) pada tahun 2017. Dalam penelitian terdahulu tersebut menggukan tiga variabel X
dan satu variabel Y yaitu: informasi (X1), pengetahuan (X2), kepercayaan (X3) dan
regiliusitas (Y). Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji T) nilai probabilitas signifikansi
pengetahuan yang diperoleh sebesar 0,005 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan perpengaruh negative terhadap partisipasi dalam program asuransi BPJS
kesehatan.

Pengaruh Kesadaran (X1) dan Pengetahuan (X2) Berpengaruh Berpengaruh
Secara Simultan Terhadap Minat Dalam Program Desa Sadar Jaminan
Sosial Ketengakerjaan

Berdasarkan hasil secara determinant pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kesadaran dan pengetahuan secara simultan mempengaruhi partisipasi masyarakat terhadap
minat dalam program desa sadar jaminan sosial ketengakerjaan. Hal ini terlihat pada angka
R Square sebesar 0,521 atau 52,1%. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran dan
pengetahun berpengaruh sebesar 52,1% terhadap minat dalam program desa sadar jaminan
sosial ketenagakerjaan. sisanya 47,9% dipengaruhi oleh variabei atau faktor lain diluar
penelitian. Maka H,; ditolak dan H,; diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kesadaran berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat dalam program desa sadar
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jaminan sosial ketenagakerjaan dan juga variabel pengetahuan berpengaruh positif secara
signifikan terhadap minat dalam  program  desa  sadar jaminan  sosial
ketenagakerjaan. Sedangkan pada uji parsial kesadaran tidak berpengaruh positif secara
signifikan terhadap minat dalam  program  desa  sadar jaminan  sosial
ketenagakerjaan. Sedangkan secara simultan nilai Fyipng 23,212 > Figpe 3,094 diketahui
nilai signifikansi untuk pengaruh X; dan X; secara simultan terhadap Y adalah sebesar
0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran dan pengetahuan berpengaruh
simultan terhadap minat dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan.

Minat masyarakat dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan tidak
akan terlepas dari kesadaran masyarakat dalam membuat suatu keputusan untuk ikut
dalam program tersebut. Pengetahuan juga sangat berpengaruh terhadap minat masyarakat
itu sendiri. Dimana tingkat pengetahuan masyarakat mampu memberikan makna penting
kasadaran dalam minat berpartisipasi dalam program desa sadar. Kemudian dengan
Pengetahuan seseorang bisa lebih faham mengenai produk-produk yang ada pada program
desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan tersebut yang dimulai dari mengetahui akan
manfaat dari program desa sadar kemudian tata cara menggunakan produk tersebut dan
kelebihan untuk masa yang akan datang. Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan
merupakan perlindungan BPJS Ketenagakerjaan dapat dinikmati masarakat yang ada di desa
amplas tersebut dan supaya masyarakat Desa bekerja tidak was-was akan hal-hal yang
lain.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh variabel Kesadaran (x,),
Pengetahuan (x,), terhadap Minat dalam Program Desa Sadar Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (Y)
dan seberapa besar pengarunya, berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis
dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti
menarik beberapa kesimpulan atas hasil analisis tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Variabel kesadaran (X1) tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat
dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan. Variabel kesadaran 0,145
> 0,05 dan nilai tpipng 1,471 < tigpe 1,661. Maka Hy; diterima dan H,; ditolak.

2. Variabel pengetahuan (X2) berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat
dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan. Variabel pengetahuan
0,000 < 0,05 dan nilai tpipng 4310 > type - 1,661. Maka Hy, ditolak dan Hg,
diterima.

3. Variabel kesadaran (X1), pengetahuan (X2) secara simultan mempengaruhi partisipasi
masyarakat terhadap minat dalam program desa sadar jaminan sosial
ketengakerjaan. Hal ini terlihat pada angka R Square sebesar 0,521 atau 52,1%. Hal
ini menunjukkan bahwa kesadaran dan pengetahun berpengaruh sebesar 52,1%
terhadap minat dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan. sisanya
47,9% dipengaruhi oleh variable atau faktor lain diluar penelitian. Maka H; ditolak
dan H,; diterima.

200|]Volume 2 Nomor 2 2023



ManBiz: Journal of Management & Business
Volume 2 Nomor 2 (2023) 192 - 203 E-ISSN 2829-9213
DOI: 10.47467/manbiz.v2i2.1961

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakuakan, penulis mengemukakan sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan BPJS Ketenagakerjaan

Berdasarkan penelitianini faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi diketahui bahwa

kesadaran dan pengetahuan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap minat dalam

program desa sadar jaminan sosial ketenegakerjaan yang di buat oleh BP]S ketenagkerjaan.
2. Bagi Akademisi

a. Penelitianinidiharapkan dapat menjadi salah satu tambahan dari referensimengenai
minat dalam program desa jaminan sosial ketenagakerjaan bagi peneliti selanjutnya
yang memiliki pembahasan yangserupa dengan yang penelitian yang telah peneliti
lakukan.

b. Bagipenelitiselanjutnya,diharapkan penelitian kedepannya dapatmemperluas cakupan
dan bahasannya untuk mendapatkan data yanglebihakurat dan lengkap tentang minat
dalam program desa sadar jaminan sosial ketenagakerjaan.Sebagai referensi dan
penelitian ini juga dapat dimanfaatkan untuk menambahbahan kajian di perpustakaan
yang dapatberguna sebagaidasar pemikiran bagi adanya penulisan dan kajian sejenis
di masa yang akan datang.
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